Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 08 Nomor 02, Desember 2022

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI DALAM
MENDUKUNG PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

Miranda!, Darmansyah?, Desyandri®
L2program Studi Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Padang
mirandamasref@gmail.com?!, darmansyah@fip.unp.ac.id?,
desyandri@fip.unp.ac.id®

ABSTRACT

Learning media is a means of channeling learning messages and information.
Learning media that are well designed really help students digest and understand
the subject matter. The existence of learning media as a tool in the learning
process is a fact that cannot be denied. The teacher as a messenger has a great
interest in facilitating his task in conveying messages or learning materials to
students. The teacher also realizes that without media, learning material will be
difficult for students to digest and understand, especially if the learning material
that must be delivered is complicated and complex. For this reason, the use of
media is absolutely necessary so that material can reach students effectively and
efficiently. In general, the benefits of media in the learning process are facilitating
interactions between teachers and students so that learning activities will be more
effective and efficient. The development of information technology in the current
era of globalization and information has spurred the development of more
advanced learning media as well. The use of Information and Communication
Technology (ICT) as a learning medium is already a requirement. Although the
design of ICT-based media requires special expertise, it does not mean that the
media is avoided and abandoned. ICT-based learning media can be in the form of
internet, intranet, mobile phone, and CD Room/Flash Disk. Advances in
Information Technology have led to many changes.

Keywords: Technological developments, Benefits of Learning Media

ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana penyalur pesan dan informasi
belajar. Media pembelajaran yang dirancang secara baik, sangat membantu
peserta didik dalam mencerna dan memahami materi pelajaran. Keberadaan
media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran merupakan
suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Guru sebagai penyampai pesan
memiliki kepentingan yang besar untuk memudahkan tugasnya dalam
menyampaikan pesan — pesan atau materi pembelajaran kepada peserta didik.
Guru juga menyadari bahwa tanpa media, materi pembelajaran akan sulit untuk
dapat dicerna dan dipahami oleh siswa, apalagi bila materi pembelajaran yang
harus disampaikan tergolong rumit dan kompleks. Untuk itu penggunaan media
mutlak harus dilakukan agar materi dapat sampai ke peserta didik secara efektif
dan efisien. Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran
akan lebih efektif dan efisien. Perkembangan teknologi informasi diera globalisasi
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dan informasi saat ini, memacu perkembangan media pembelajaran semakin maju
pula.Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai media
pembelajaran sudah merupakan suatu tuntutan. Walaupun perancangan media
berbasis TIK memerlukan keahlian khusus, bukan berarti media tersebut dihindari
dan ditinggalkan. Media pembelajaran berbasis TIK dapat berupa internet,
intranet, mobile phone,dan CD Room/Flash Disk. Kemajuan Teknologi Informasi
telah mendorong terjadinya banyak perubahan.

Kata Kunci:Perkembangan teknologi, Manfaat Media pembelajaran

A.Pendahuluan

Belajar merupakan suatu
proses yang kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang
hidupnya. Proses belajar itu terjadi
karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Salah
satu pertanda bahwa seseorang itu
belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat kognitif,
psikomotor maupun afektif.
Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi seiring dengan
perkembangan manusia.
Perkembangan itu menyebabkan
perubahan yang berarti  bagi
manusia. Media dijadikan sebagai
wadah pembelajaran. Media telah
menjadi suatu kebutuhan pokok
(primer) bagi manusia. Media
elektronik dalam perkembangannya

bermetamorfosis ke dalam dunia

maya. Perkembangan  teknologi
informasi  yang  begitu  pesat,
memungkinkan diterapkannya cara
cara yang lebih efisien untuk
produksi, distribusi dan konsumsi
barang dan jasa. Pada era informasi
ini, jarak geografis tidak lagi faktor
penentu dalam hubungan antar
manusia atau antar lembaga usaha,
sehingga dunia ini menjadi suatu
kampong global atau disebut Global
Village. Proses belajar mengajar
suatu proses komunikasi.
Berkomunikasi merupakan kegiatan
manusia sesuai dengan nalurinya.
Naluri yang selalu ingin berhubungan
satu sama lain. Adanya naluri
tersebut, komunikasi dapat dikatakan
bagian hakiki dari hidup manusia.
Komunikasi mengandung makna
menyebarluaskan informasi  atau
menyampaikan pesan atau dari
sumber pesan (komunikan) kepada
penerima pesan. Untuk itu
komunikasi dikait-kaitkan dengan

penggunakan media. Media adalah
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bagian yang tidak terpisahkan dari
proses komunikasi dan pembelajaran
demi tercapainya tujuan pendidikan
pada umumnya dan tujuan
pembelajaran disekolah pada

khususnya. = Kemajuan teknologi
informasi menjadikan manusia dalam
berhubungan dengan pihak lain
seakan tidak lagi dibatasi oleh waktu
dan tempat. Kapanpun dan

dimanapun manusia dengan
perangkat teknologi tersebut bisa
menjalin  hubungan, mendapatkan
informasi, dan menyebarkan
informasi  kepada  orang lain.
Berkembangnya  TIK (teknologi
informasi dan Komunikasi)
memudahkan manusia untuk
mengakses informasi kapanpun dan
dimanapun. Salah satu

perkembangan TIK dimanfaatkan di

bidang pendidikan seperti
dibangunnya pembelajaran secara
online. E-learning(Electronic
Learning) merupakan proses

pembelajaran yang memandatkan
teknologi informasi dalam hal ini
memanfaatkan media online seperti
internet sebagai metode
penyampaian interaksi dan fasilitasi.
Penggunaan E-Learningpada media
belajar onlineternyata dapat

mengatasi masalah efisiensi waktu

dan tempat yang sering di hadapi
oleh siswa. E-learning merupakan
model pembelajaran berbasis TIK ini
berakibat pada perubahan budaya
belajar dalam konteks
pembelajarannya. Kegiatan belajar
menjadi sangat fleksibel karena dapat
disesuaikan dengan ketersediaan
waktu para siswa/mahasiswa. E-
learning (electronik learning), proses
pembelajaran jarak jauh dengan
menggabungkan prinsip-prinsip dalm
proses pembelajaran dengan

teknologi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  mengunakan
penelitian kepustakaan yaitu mencari
sumber penelitan dengan cara
mengumpulkan dari beberapa
literatur yang bersumber dari jurnal,
buku dan sumber-sumber lainnya,
agar lebih mudah dalam melakukan
penelitian mengenai Pengaruh
Teknologi dalam Dunia Pendidikan.
Pada penelitian teknik yang di
gunakan untuk pengumpulan data
yaitu dengan cara mencari materi
yang berkaitan dengan pembahasan
pada aartikel ini, baik secara digital
maupun manual. Setelah melakukan
referensi, kemudian menganalisis

data-data yang telah terkumpul
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dengan mendisplay, meredukasi, dan

merekontruksi  sehingga menjadi
sebuah konsep yang baru, dengan
menggunakan analisis isi yang lebih

mengutamakan intertekstualitas.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Desain Pembelajaran

Menurut Depdiknas (2003)
istlah media berasal dari bahasa
Latin yang merupakan bentuk jamak
dari “medium” yang secara harafiah
berarti perantara atau pengantar.
Makna umumnya adalah segala
sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi
kepada penerima informasi. Proses
belajar mengajar pada dasarnya juga
merupakan  proses  komunikasi,
sehingga media yang digunakan
dalam pembelajaran disebut media
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan bagian dari sumber
belajar yang merupakan kombinasi
antara perangkat lunak (bahan
belajar) dan perangkat keras (alat
belajar). Association for Education
and Communication  Technology
(AECT), mengartikan kata media
sebagai segala bentuk dan saluran
yang dipergunakan untuk proses
Education

informasi. National

Association (NEA) mendefinisikan
media sebagai segala benda yang
dapat dimanipulasikan, dilihat,
didengar, dibaca atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan
untuk kegiatan tersebut. Sedangkan
HEINICH, dkk (1982) mengartikan
istilah media sebagai “the term refer
to anything that carries information
between a source and a receiver’.
Sementara, McLuhan
(dalam Oemar Hamalik, 2003: 201)

berpendapat bahwa media adalah

Marshall

suatu  ekstensi manusia yang

memungkinkannya  mempengaruhi
orang lain yang tidak mengadakan
kontak langsung dengan dia. Sesuai
dengan rumusan ini, media
komunikasi mencakup surat-surat,
televisi, film dan telepon, bahwa jalan
raya dan jalan kereta api merupakan
media yang memungkinkan
seseorang berkomunikasi dengan
orang lain. Lebih lanjut Oemar
Hamalik membedakan pengertian
media menjadi dua yaitu dalam arti
sempit dan dalam arti luas. Dalam arti
sempit, media pengajaran hanya
meliputi media yang dapat digunakan
secara  efektif dalam proses
pengajaran yang terencana,
sedangkan dalam artian luas, media

tidak hanya meliputi media
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komunikasi elektronik yang kompleks,

tetapi juga mencakup alat-alat
sederhana, seperti slide, fotografi,
diagram, dan bagan buatan guru,
objek-objek nyata, serta kunjungan
ke luar sekolah. Sejalan dengan
pandangan itu, guru-guru pun
dianggap sebagai media penyajian, di
samping radio dan televisi karena
samasama membutuhkan dan
menggunakan banyak waktu untuk
menyampaikan informasi kepada
siswa. Romiszowski (dalam Oemar
Hamalik, 2003: 201) merumuskan

media pengajaran “....as the carries
of massages, from some transmitting
source (which may be a human being
or an intimate object), to the receiver
of the massages (which is our case is
the learner). Adapun Djamarah dan
Aswan (2002: 136) mendefinisikan
media sebagai alat bantu apa saja
yang dapat dijadikan sebagai wahana
penyalur informasi belajar atau
penyalur pesan guna mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam konteks
media sebagai sumber belajar, maka
secara luas media dapat diartikan
dengan manusia, benda, ataupun
peristiwa yang memungkinkan
peserta didik memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan. Pada

hakikatnya berbagai batasan yang

dikemukakan di atas mengandung
pengertian dasar yang sama. Dalam
berkomunikasi kita membutuhkan
media atau sarana. Secara umum
makna media adalah apa saja yang
dapat menyalurkan informasi dari
sumber Informasi ke penerima
informasi. Jadi media pembelajaran
merupakan “‘perangkat lunak”
(Software) yang berupa pesan atau
informasi pendidikan yang disajikan
dengan memakai suatu peralatan
bantu (Hardware) agar
pesan/informasi tersebut dapat
sampai kepada mahasiswa. Di sini
jelas bahwa media berbeda dengan
peralatan tetapi keduanya merupakan

unsur-unsur yang saling terkait satu

sama lain dalam usaha
menyampaikan pesan/informasi
pendidikan  kepada  mahasiswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa (a) media merupakan wadah
dari pesan yang oleh sumber atau
penyalurnya ingin diteruskan kepada
sasaran atau penerima pesan
tersebut, dan (b) bahwa materi yang
ingin disampaikan adalah pesan
pembelajaran, dan bahwa tujuan
yang ingin dicapai adalah terjadinya

proses belajar.
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Posisi media pembelajaran,dalam
proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi dan berlangsung
dalam suatu sistem, maka media
pembelajaran menempati posisi yang
cukup penting sebagai salah satu
komponen sistem pembelajaran.
Tanpa media, komunikasi tidak akan
terjadi dan proses pembelajaran
sebagai proses komunikasi juga tidak
akan bisa Dberlangsung secara
optimal. Media pembelajaran adalah
komponen integral dari sistem

pembelajaran.

Teknologi Informasi dan

Komunikasi

Pengertian Teknologi Informasi
dan Komunikasi

Teknologi adalah  sebuah
pengetahuan yang ditujukan untuk
menciptakan alat, tindakan
pengolahan dan ekstraksi benda.
Istilah "teknologi” telah dikenal secara
luas dan setiap orang memiliki cara
mereka sendiri memahami pengertian
teknologi. Teknologi digunakan untuk
menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam kehidupan kita
sehari-hari, secara singkat; kita bisa
menggambarkan teknologi sebagai
produk, proses, atau organisasi.
Selain itu, teknologi digunakan untuk

memperluas kemampuan kita, dan

yang membuat orang-orang sebagai
bagian paling penting dari setiap
sistem teknologi. Sedangkan yang
dimaksud dengan informasi yang
sering disamakan dengan pengertian
data. Data adalah sesuatu yang
belum diolah dan belum dapat
digunakan sebagai dasar yang kuat
dalam mengambil suatu keputusan.
Teknologi informasi dan Komunikasi
adalah suatu bidang iimu
pengetahuan yang
perkembangannya semakin pesat
dari tahun ke tahun, Menurut
(Thabratas T, 2002.1) dalam Diat
Prasojo Latif dan Riyanto, (2011,4),
Teknologi informasi adalah sebagai
suatu ilmu pengetahuan yang
mencakup berbagai hal, seperti

sistem komputer hardware dan
sofware, LAN n(lokal area network),
MAN (metropolitan area netwaork),
WAN (Wide Area Network) dan
Sistem Informasi Manajemen (SIM).
Serta Sistem Telekomunikasi.
Teknologi informasi dan Komunikasi
adalah seperangkat alat perangkat
keras dan perangkat lunak yang
digunakan untuk menyimpan
informasi. Alat teknologi informasi
membantu dalam memberikan orang-
orang informasi yang tepat pada

waktu yang tepat. Pekerja dalam
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organisasi menggunakan teknologi
informasi untuk menyelesaikan
berbagai tugas dan ini dapat
mencakup; mentransfer informasi
yang memfasilitasi pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi,
meningkatkan layanan pelanggan,
dan banyak lagi. Dalam era informasi
ini, sangat penting untuk mengelola
sistem informasi untuk memastikan
akurasi dan efisiensi.  Sistem
informasi manajemen (MIS)
melibatkan perencanaan,
pengembangan, manajemen, dan
penggunaan alat-alat  teknologi
informasi untuk membantu pekerja
dan orang-orang dalam melakukan
semua tugas yang berhubungan
dengan pengolahan informasi dan
manajemen. Lembaga keuangan
besar seperti Bank menggunakan
teknologi informasi untuk
mengoperasikan  seluruh  usaha
mereka serta melayani pelanggan

mereka.

MANFAAT TEKNOLOGI DALAM
MEDIA PEMBELAJARAN

Manfaat Media Pembelajaran
Setiap materi pembelajaran
mempunyai tingkat kesukaran yang
bervariasi. Pada satu sisi ada bahan
pembelajaran yang tidak memerlukan

media pembelajaran, tetapi di sisi lain

ada bahan pembelajaran yang
memerlukan media pembelajaran.
Materi pembelajaran yang
mempunyai tingkat kesukaran tinggi
tentu sukar dipahami oleh siswa,
apalagi oleh siswa yang kurang
menyukai materi pembelajaran yang
disampaikan. Keberadaan media
pembelajaran sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran
merupakan suatu kenyataan yang
tidak bisa dipungkiri. Guru sebagai
penyampai pesan memiliki
kepentingan yang besar untuk
memudahkan tugasnya dalam
menyampaikan pesan — pesan atau
materi pembelajaran kepada peserta
didik. Guru juga menyadari bahwa
tanpa media, materi pembelajaran
akan sulit untuk dapat dicerna dan

dipahami oleh siswa, apalagi

bila materi pembelajaran yang harus
disampaikan tergolong rumit dan
kompleks. Untuk itu penggunaan
media mutlak harus dilakukan agar
materi dapat sampai ke peserta didik
secara efektif dan efisien. Secara
umum, manfaat media dalam proses
pembelajaran adalah memperlancar
interaksi antara guru dan siswa
sehingga

kegiatan  pembelajaran

akan lebih efektif dan efisien. Tetapi
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secara khusus ada beberapa manfaat
media yang lebih rinci. Kemp dan
Dayton (dalam Depdiknas, 2003)
mengidentifikasikan beberapa
manfaat media dalam pembelajaran
yaitu :1. Penyampaian materi
pelajaran dapat diseragamkan. 2.
Proses pembelajaran menjadi lebih
jelas dan menarik 3. Proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif
4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar

siswa

6. Media memungkinkan proses
belajar dapat dilakukan di mana saja
dan kapan saja 7. Media dapat
menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses belajar 8.
Mengubah peran guru ke arah yang
lebih positif dan produktif. Selain
beberapa manfaat media seperti
yang dikemukakan di atas, masih
terdapat beberapa manfaat prakitis.
Manfaat praktis media pembelajaran

tersebut adalah :

1. Media dapat membuat materi
pelajaran yang abstrak menjadi lebih
konkret 2. Media juga dapat
mengatasi kendala keterbatasan
ruang dan waktu 3. Media dapat
membantu mengatasi keterbatasan

indera manusia. 4. Media dapat

menyajikan objek pelajaran berupa
benda atau peristiwva langka dan
berbahaya ke dalam kelas. 5.
Informasi pelajaran yang disajikan
dengan media yang tepat akan
memberikan kesan mendalam dan

lebih lama tersimpan pada diri siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa secara
praktis media pembelajaran memiliki

beberapa manfaat, antara lain:

1. Mengkonkretkan konsep-konsep
yang bersifat abstrak, sehingga dapat
mengurangi verbalisme. Misalnya
dengan

menggunakan  gambar,

skema, grafik, model, dan
sebagainya.

2. Membangkitkan motivasi,
sehingga dapat memperbesar
perhatian individual siswa untuk
seluruh anggota kelompok belajar
sebab jalannya pelajaran tidak
membosankan dan tidak monoton.
3. Memfungsikan seluruh indera
siswa, sehingga kelemahan dalam
salah satu indera (misal: mata atau
telinga) dapat diimbangi dengan
kekuatan indera lainnya.
4. Mendekatkan dunia teori/konsep
dengan realita yang sukar diperoleh
dengan cara-cara lain  selain

menggunakan media pembelajaran.
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Misalnya untuk memberikan
pengetahuan tentang pola bumi, anak
tidak mungkin memperoleh
pengalaman secara langsung. Maka
dibuatlah globe sebagai model dari
bola bumi. Demikian juga benda-
benda lain yang terlalu besar atau
terlalu  kecil, gejala-gejala yang
gerakannya terlalu cepat atau terlalu
lambat, gejala-gejala/objek yang
berbahaya maupun sukar didapat,
hal-hal yang terlalu kompleks dan
sebagainya, semuanya dapat
diperjelas menggunakan media
pembelajaran.

5. Meningkatkan kemungkinan
terjadinya interaksi langsung antar
siswa dengan lingkungannya.

Misalnya dengan menggunakan
rekaman, eksperimen, karyawisata,
dan sebagainya.
6. Memberikan uniformitas atau
keseragaman dalam pengamatan,
sebab daya tangkap setiap siswa
akan berbeda-beda tergantung dari
pengalaman serta intelegensi
masing-masing  siswa.  Misalnya
persepsi tentang gajah, dapat
diperoleh uniformitas dalam
pengamatan kalau binatang itu
diamati langsung atau tiruannya saja
dibawa ke depan kelas.

7. Menyajikan informasi belajar

secara konsisten dan dapat diulang

maupun disimpan menurut

kebutuhan. Misalnya berupa
rekaman, film, slide, gambar, foto,

modul, dan sebagainya.

Pengaruh Positif Teknologi

Terhadap Dunia Pendidikan

Dengan adanya teknologi
tentunya membuat pendidikan ini
menjadi sangat mudah. Semua orang
akan lebih mudah dalam belajar
apapun tanpa adanya halangan
karna jauh. Sekolah dan perguruan
tinggipun mudah untuk mencari
informasi yang bisa dilakukan di
rumah dan dapat menjangkau di
beberapa daerah, siswa yang
mengikuti pembelajaran daring
dengan mudah. Teknologi untuk
meningkatkan kualitas mutu
pendidikan, perangkat dalam
pendidikan yang interaktif merupakan
jalan untuk meninngkatkan
pendidikan dengan menginteraksikan
teknologi ke dalam kelas. Teknologi
dikatakan sebagai pusat sumber
daya yang bagus sebagai
penunnjang dalam proses pengajaran
dan bembelajaran. Hal ini tertulis
dalam Permendiknas No 41 Tahun
2007 tentang Kompetensi Lulusan

Standar Isi, maka prinsip

1582



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 08 Nomor 02, Desember 2022

pembelajaran yang digunakan pada
point ke-13 yang berbunyi
‘Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas
pembelajara’12. Teknologi sebagai
penetapan memilih strategi
pembelajaran, bahan dan peralatan
media yang di gunakan guna unntuk
meningkatkan suasana
pembelajaran. Penerapan teknologi
bermanfaat bagi pendidikan yaitu: a.
Munculnya media masa, sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan

pusatnya  pendidikan khusunya
median elektronik. Contohnya yaitu
jaringan internet, Lab komputer . b.
Dampaknya yaitu guru tidak hanya
sebagai acuan  sumber  ilmu
pengetahuan, sehingga siswa tidak
hanya terpusat pada guru dan
informasi belajar yang diberikan oleh
guru  saja,namun  juga dapat
mengakses materi pembelajaran
melalui internet, guru memiliki peran
sebagai pengajar dan pembimbing,
jadi setiap siswa di bimbing dalam
dalam belajar untuk mengarahkan
dan memantau proses pendidikan,
supaya siswa ini tidak salah jalan
dalam menggunakan Media Informasi
dalam belajar di sekolah. c. Adanya

metode baru yang dapat

memprmudah dalam proses belajar
siswa di sekolah. Dengan teknologi
maka terciptalah metode yang
bersifat menarik perhatian siswa
dalam belajar, dan memudahkan
memahami materi. d. Pembelajaran
dapat dilaksanakan secara daring,
contohnya yaitu dengan
menggunakan aplikasi zoom, google
meet, dan bisa menggunakan jasa
pos internet. e. Adanya sistem
pengelolaan data hasil penilaian yang
menggunakan pemanfaatan teknologi
.pada saat belum berkembangnya
teknologi manusia melakukan sebuah
penelitian, analisis data itu harus
dilaksanakan secara langsung dan
terjun ke lapangan dan dihitunng
secara manual, namun dengan adnya
teknologi pada saat ini semua tugas
dapat dikerjakan melalui teknologi,
tanpa membutuhhkan waktu yang
lama dan hasilnya lebih akurat.
Contoh teknologinya yaitu laptop atau
komputer yang dapat mengelola data
dengan memanfaatkan program yang
ada di laptop atau komputer. f.
Terpenuhinya fasilitas pendidikan
secara cepat. Misalnya dalam
pembuatan soal itu perlu membuat
soal sesuai banyak siswa yang ada di
sekolah, maka dari itu dengan

adanya mesin foto copy yang dapat
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menggandakan copyan dalam waktu

yang cepat. Dengan adanya
perkembangan teknologi semua ini

dapat dilakukan dengan menyingkat

waktu.
Pengaruh Negatif Teknologi
Terhadap Dunia Pendidikan
Teknologi

Bagi pendidikan selain

berpengaruh positif, namun ada juga
pengaruh negatifnya. Dalam dunia
pendidikan ketrampilan bicara dan
komunikasi ini merupakan salah satu
ketrampilan yang harus dimiliki.
Ketika pembelajaran melalui internet
maka komunikasi akan berkurang,
oleh sebab itu mereka lebih

cenderung  berinteraksi  dengan
teknologi.Di dalam dunia Pendidikan
pasti ada beberapa masalah yang
bisa terjadi yang di lakukan oleh
peserta didik maupun guru, masalah
yang di maksud adalah pengaruh
negative yang mungkin bisa saja
terjadi karena seperti yang Kkita
semua tau bahwa teknologi zaman
sekarang di era milenial ini sangat
cangih jadi semua apapun yang ada
di dunia teknologi bisa di akses dan
ini menjadi suatu permasalahan yang
ada. Dalam beberapa contoh berikut

ini menjadi pengaruh negatif yang di

lakukan oleh peserta didik maupun
guru. a. Seringnya siswa atau
mahasiswa yang sering mengakses
sesuatu di internet maka dapat
dikhawatirkan mereka jika mereka
memanfaatkan apa yang ada di
teknologi informasi namun tidak
dengan optimal melainkan mereka
mengunakannya untuk hal yang lain
atau mereka malah mengakses
informasi yang mengandung hal yang
tidak baik, seperti pornografi dan
game online. Hal ini yang menjadi
kekhawatiran oleh guru maupun
orang tua siswa tersebut, karena
dalam hal itu bisa merusak pikiran
mereka dan membuat pendidikanya
terganggu. b. Bagi Peserta didik
mereka dapat terkena information
overload, yakni mereka dapat
mengakses semua yang ada dan
mereka dapat menemukan informasi
yang mereka cari secara terus
menurus seperti membuka hal-hal
yang berbau pornografi yang dapat
menimbulkan pada diri mereka
sebuah kecanduan untuk megakses
pornografi tersebut dan juga game
online yang membuat mereka rela
menghabiskan uang hanya untuk
game tersebut dan yang jadi masalah
adalah kesehatan mata peserta didik

tersebut karena terlalu  sering
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menatap layer monitor dan juga
dapat menganggu kegiatan belajar
mereka danitu sangat merugikan bagi
mereka dan bahkan mereka bisa
meningalkan kewajiban wajib mereka
yaitu sholat karena terlalu asyik
bermain game online. c. Banyak dari
siswa atau mahasiswa yang menjadi
pecandu dunia maya atau internet,
hal ini yang menebabkan adanya
perilaku apatis terhadap sesuatu hal
yang baru, maka dari itu dalam
penggunaan internet harus ada
sebuah benteng atau filter dalam
melakukan aksesnya. Selain itu
adanya perhatian orang tua atau
adanya pengawasan orang tua
adalah  peran  penting dalam
menanamkan pola pikir dalam
kehidupan seorang anak. d. Dalam
teknologi terdapat Tindakan kriminal
(Cyber Crime). Namun tidak hanya di
dunia teknologi aja, namun di dalam
dunia pendidikan hal ini juga dapat
terjadi dan bisa menjadi maslah yang
serius di dunia Pendidikan, misal ada
siswa atau mahasiswa yang mencuri
dokumen atau aset yang bersifat
rahasia atau penting yang Dberisi
tentang sebuah tatanan yang ada di
pendidikan yang sesungguhnya asset
itu dirahasiakan seperti dokumen

yang mengenai ujian akhir, nilai, dan

presensi yang di lakukan dengan
media yang dapat di akses melalui
internet Seiring  bertumbuhnya
seorang remaja maka makin banyak
hal yang ingin di ketahui oleh remaja
dan juga mencari jati dirinya dan
mereka mencoba untuk mengikuti
pola pikir dan tingkah laku seperti
orang dewasa, dan mereka para
remaja mulai mengikuti apa yang
orang dewasa kerjakan setiap hari
melalui internet mereka bisa mencari
hal-hal apa saja yang biasa di
kerjakan oleh orang dewasa seperti
membeli narkoba atau menonton
video pornografi, seebnarnya seja
remaja mereka  sudah mulai
menyalahgunakan teknologi seperti
mengajak tawuran melalui media
sosial, saling ejek antar sekolah dan
yang lainya. Dan yang berperan
unntuk mencegah pengaruh negatif
adalah peran dari para orang tua dan
juga guru untuk di sekolahan dengan
mengurangi pengunaan handphone
atau teknologi yang lainya setiap hari
dan jangan menyarankan anak untuk
keluar tengah malam Kkarena itu
adalah sumber dari pengaruh negatif

tersebut.

Faktor-Faktor Pendukung Teknologi

Informasi dan Komunikasi Dalam
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Pembelajaran Teknologi informasi
dan Komunikasi yang merupakan
bahan pokok dari elearning itu sendiri
berperan dalam menciptakan
pelayanan yang cepat, akurat,
teratur, akuntabel dan terpecaya.
Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut maka ada beberapa factor
yang mempengaruhi teknologi
informasi  yaitu: 1. Infrastruktur
Maksud dari faktor diatas adalah agar
teknologi informasi dapat
berkembang dengan pesat, pertama
dibutuhkan

memungkinkan akses informasi di

infrastruktur yang

manapun dengan kecepatan yang
mencukupi. 2. Sumber Daya Manusia
Faktor SDM menuntut ketersediaan
human brain yang menguasai
teknologi tinggi. 3. Kebijakan Faktor
kebijakan menuntut adanya kebijakan
berskala makro dan mikro yang
berpihak pada pengembangan
teknologi informasi jangka panjang. 4.
Finansial Faktor finansial
membutuhkan adanya sikap positif
dari bank dan lembaga keuangan lain
untuk menyokong industri teknologi
informasi. 5. Konten dan Aplikasi
Faktor konten dan aplikasi menuntut
adanya informasi yang disampaikan
pada orang, tempat, dan waktu yang

tepat serta ketersediaan aplikasi

untuk menyampaikan konten tersebut
dengan nyaman pada penggunanya.
Bishop G. (1989) meramalkan bahwa
pendidikan masa mendatang akan
bersifat luwes (flexible), terbuka, dan
dapat diakses oleh siapapun juga
yang memerlukan tanpa pandang
faktor jenis, usia, maupun

pengalaman pendidikan sebelumnya.

Mason R. (1994) berpendapat
bahwa pendidikan mendatang akan
lebih ditentukan informasi interaktif,
seperti CD-ROM Multimedia, dalam
pendidikan secara bertahap
menggantikan TV dan Video. Dengan
adanya perkembangan teknologi
informasi dalam bidang pendidikan,
maka pada saat ini sudah
dimungkinkan untuk diadakan belajar
jarak jauh dengan menggunakan
media internet untuk menghubungkan
antara mahasiswa dengan dosennya,
melihat nilai mahasiswa secara
online, mengecek keuangan, melihat
jadwal kuliah, mengirimkan berkas
tugas yang diberikan dosen dan
sebagainya, semuanya itu sudah

dapat dilakukan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi Sebagai Media

Pembelajaran
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Menurut Robinson
Situmorang, (2013:17), Pemanfatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK), pada masa perkembangannya
lebih dikenal dengan sebutan‘media
Komputer”, yang digunakan sebagai
media pembelajaran, baik itu bersifat
offine  maupun online. Komputer
sebagai media pembelajaran secara
begantian disebut disebut pula
dengan mutimedia. Ini disebabkan
kemampuan teknologi yang dimiliki
perangkat komputer mampu
mengintegrasikan berbagai fungsi
media (mulai dari audio, visual,
animasi, sistem transisi, kemampuan
interaktif, sampai kepada layanan
sistem hypertexs) di dalam satu
medium, yang disebut Komputer.
Dengan kemampuan teknologi yang
dimiliki, “komputer” menjadi sarana
yang sangat efektif dan efisien untuk
digunakan sebagai modalitas dalam
pembelajaran. Hal inilah yang
menjadikan

teknologi  komputer

memberi banyak ragam dalam
pembelajaran, khususnya ketika
teknologi tersebut menjadi mediun
yang terkoneksi dengan internet.
Berbagai ragam pembelajaran yang
memanfaatkan

teknologi dengan

istelah pembelajaran berbasis

komputer bermunculan, mulai dari

Computer Based Learning (CBL),
Online Learning atau Web Based
Learning, E-learning yang sering
disebut juga Teknology Based
Learning, Distance Learning
(Pembelajaran Berbasis Jaringan)
atau Integreted System. Menurut
Heinich dan Molenda (2005), dalam
Robinson Situmorang,
(2013:18),mengemukakan bahwa
secara umum media diartikan
sebagai ,alat komunikasi yang
membawa pesan dari sumber ke
penerima. Pengertian ini lebih
mengarah pada pengertian media
yang lebih khusus. Secara lebih luas
dikatakan bahwa media adalah alat
yang bermuatan pesan, yang
memungkinkan orang atau siswa
dapat berorientasi dengan pesan
tersebut secara langsung. Media
teknologi inilah merupakan media
yang dirancang khusus untuk
mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, seperti Tenologi informasi
dan Komunikasi (TIK) berbasis offline
dan online. Lebih lanjut ia katakan,
dengan memanfaatkan Teknologi
informasi dan Komunikasi (TIK)
sebagai media pembelajaran bukan
hanya bermanfaat bagi siswa
(peserta didik) saja, tetapi juga bagi

guru (pendidik) sebagai perancang,
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pengembang dan pelaksana dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
kehadiran  TIK

pembelajaran

sebagai media
banyak membantu
guru (pendidik) dalam berbagai hal,
antara lain: a) Pembelajaran menjadi
lebih menarik dan interaktif
Penggunaan media pembelajaran
berupa foto ataupun video, dapat
menarik  perhatian  siswa  bila
dibandingkan dengan penjelasan
secara diskripsi secara lesan. Guru
dapat menciptakan berbagai kegiatan
yang variatif dan mengaktifkan siswa
melalui foto ataupun gambar obyk
yang dibahas. b) Pembelajaran
menjadi lebih kokret dan nyata.
Penggunaan media pembelajaran di
tingkat Sekolah Dasar, lebih-lebih
dikelas rendah sangat sesuai dengan
karakteristik siawa yang masih
berada dalam tarah “operasional-
konkret. Dengan media ini siswa
akan lebih mudah mempelajari
segala sesuatu yang secara langsung
dapat mereka lihat, dengaar, pegang
dan merasakan. c¢) Pengelolaan
pembelajaran lebih efektif dan efisien
Dengan media pembelajaran, guru
dapat terbantu untuk tidak perlu
banyak menulis atau
mengilustrasikan di  papan tulis.

llustrasi dan tulisan yang

dibutuhkandapat
dengan waktu yang tepat dan cepat

dipenuhi guru

melaui fasilitas tang terdapat pada
komputer. d) Mendorong siswa
belajar secara lebih mandiri. Media
Pembelajaran yang sudah dirancang
khusus untuk pembelajaran tertentu
dapat dipergunakan oleh siswa untuk
belajar baik secara individu maupun
secara kelompok. e) Meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dengan media
pembelajaran proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien, serta
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara menyeluruh. f)
Proses pembelajaran dapat dilakukan
di mana dan kapan saja Program
audio, video, komputer (offline dan
online) adalah media pembelajaran
yang dapat digunakan di mana saja
dan kapan sajasesuai dengan kondisi
dan situasi guru maupun siswa. Q)
Menimbulkan sikap positif siswa
terhadap  proses  pembelajaran.
Penggunaan media yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa dapat menimbulkan sikap
positif siswa terhadap proses belajar

mengajar.

E. Kesimpulan
Peningkatan kualitas

pembelajaran dapat dilakukan
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dengan menggunakan media
teknologi informasi, yaitu dengan
cara mencari dan mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam
belajar kemudian dicarikan

pemecahannya  melalui  aplikasi
Teknologi Informasi yang sesuai.
Upaya pemecahan permasalahan
pendidikan terutama masalah yang
kualitas

berhubungan dengan

pembelajaran, dapat ditempuh
dengan cara penggunaan berbagai
sumber belajar dan penggunaan
media pembelajaran yang berfungsi
sebagai alat bantu dalam
meningkatkan kadar hasil belajar

peserta didik.

Dengan Teknologi informasi yang
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran, dan terkoneksi dengan
internet maka Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) : a) mampau
memberikan layanan informasi
pembelajaran berbasis internet, b)
menjadi media dalam  model
pembelajaran berbasis web (online),
C) menjadi media dalam
penyelenggaraan e-learning, dan d)
menjadi media dalam  sistem
pendidikan dan pembelajaran jarak

jauh.
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